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ABSTRACT 

 

 

The Effect of Monitoring Control  and Information of Future Benefit of 

Alternative Investment Toward the De-escalation of Commitment 
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Tuti Ferawati 

 

 

 

 

 

This study examined the effect of monitoring control toward the de-escalation of 

commitment, the effect of  information of future benefit of alternative investment 

toward the de-escalation of commitment, and the effect of monitoring control and 

information of future benefit of alternative investment toward de-escalation of 

commitment. 

This study was an experimental study with a 2x2 factorial design patterns between 

subject. 68 samples in this study were the student of S2 Master of Accounting 

Science Program (MIA) and PPA Faculty of Economics and Business, University 

of Lampung. Hypothesis was tested by using two ways Anova. 

The result of this study showed that the monitoring control had effect toward the 

de-escalation of commitment, the information of future benefit of alternative 

investment had effect toward the de-escalation of commitment, the monitoring 

control and the information of future benefit of alternative investment had no 

effect together toward de-escalation of commitment. 

Keywords: monitoring control, information of future benefit of alternative 

investment, de-escalation of commitment. 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

ABSTRAK 

 

 

Pengaruh Monitoring Control  dan Informasi Future Benefit Investasi 

Alternatif Terhadap De-eskalasi Komitmen 

 

 

 

Oleh 

 

 

Tuti Ferawati 

 

 

 

 

 

Penelitian ini meneliti pengaruh monitoring control terhadap de-eskalasi 

komitmen, pengaruh informasi future benefit investasi alternatif terhadap de-

eskalasi komitmen, dan pengaruh interaksi antara monitoring control dan 

informasi future benefit investasi alternatif terhadap de-eskalasi komitmen.  

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan pola design factorial 2x2 

between subject. Sampel pada penelitian ini adalah mahasiswa S2 Program 

Magister Ilmu Akuntansi (MIA) dan PPA Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Lampung sebanyak 68 responden. Analisis data yang digunakan untuk 

uji hipotesis adalah two ways Anova.  

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa monitoring control berpengaruh 

terhadap de-eskalasi komitmen, informasi future benefit investasi alternatif 

berpengaruh terhadap de-eskalasi komitmen, monitoring control dan informasi 

future benefit investasi alternatif tidak berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

de-eskalasi komitmen. 

Kata kunci: monitoring control, informasi future benefit investasi alternatif, de-

eskalasi komitmen. 
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You may delay, but time will not. 

(Benjamin Franklin) 

 

Time is money. 

(Benjamin Franklin) 

 

Lost time is never found again. 

(Benjamin Franklin) 

 

Percayalah Anda bisa, Anda sudah setengah jalan. 

(Theodore Roosevelt) 

 

...Aku bisa, aku pasti bisa, ku harus terus berusaha... 

(Lirik lagu “Aku Bisa”) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 

 

 

Pemisahan antara prinsipal dan agen dalam teori agensi menyebabkan adanya 

pelimpahan wewenang dari prinsipal kepada agen untuk bertindak atas nama 

prinsipal dalam mengelola perusahaan, termasuk dalam pengambilan keputusan. 

Salah satu keputusan yang harus dipertimbangkan oleh manajer diantaranya 

keputusan investasi. Keputusan investasi dengan alokasi dana yang besar harus 

dipertimbangkan dengan baik agar memberikan hasil yang optimal. Untuk 

membuat keputusan investasi tersebut diperlukan analisis yang mendalam agar 

cash inflow lebih besar dibandingkan cash outflow. Berbagai metode yang dapat 

digunakan dalam pertimbangan analisis diantaranya NPV, payback period, IRR. 

Dampak dari pemisahan antara prinsipal dan agen menyebabkan terjadinya 

asimetris informasi. Manajer selaku agen lebih memiliki informasi mendetail 

mengenai bagaimana kondisi perusahaan dan tentang operasional perusahaan 

dibandingkan pihak prinsipal. Adanya asimetris informasi tersebut memberikan 

kesempatan kepada manajer untuk menyalahgunakan wewenang yang diberikan 

pihak prinsipal atau bertindak tidak sesuai dengan kepentingan perusahaan.  
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Secara rasional ketika proyek yang mengindikasikan kegagalan seharusnya 

dihentikan atau dialihkan ke dana yang lain untuk alternatif investasi lainnya. 

Tetapi terkadang manajer proyek tetap melanjutkan proyek walaupun adanya 

indikasi kegagalan pada proyek. Manajer tidak mampu untuk mengakhiri proyek 

yang bermasalah tersebut dan tetap melakukan tambahan alokasi dana terhadap 

proyek bermasalah tersebut. Tindakan peningkatan komitmen manajer terhadap 

proyek yang gagal tersebut disebut sebagai eskalasi komitmen dan merupakan 

tindakan yang tidak rasional. Fenomena eskalasi komitmen ini seperti “throwing 

good money after bad money” karena akan membuang-buang sumber daya  dan 

menghindari peluang untuk menginvestasi pada investasi alternatif lainnya.  

Banyak faktor yang mempengaruhi sikap yang tidak rasional ini, baik dari 

kategori proyek (ukuran tujuan proyek dan tingkatan biaya dimasa depan untuk 

melanjutkan proyek), sosial (tekanan sosial seperti konsistensi, menyelamatkan 

muka, kepemimpinan dan  justifikasi publik seperti pertanggungjawaban, 

kompetensi), organisasi/struktural (organisasi lambat dalam merespon dan 

mengubah kerugian akibat kekurangan informasi yang benar dalam memusatkan 

otoritas pembuatan keputusan), psikologi (optimisme dan illusion of control) 

(Contractor, 2007). 

Eskalasi komitmen merupakan tindakan rasional dari sisi agen (menyelamatkan 

muka, mempertahankan reputasi), tetapi merupakan tindakan yang tidak rasional 

dari sisi perusahaan karena akan menyebabkan kerugian dan berdampak pada 

kondisi keuangan perusahaan. Banyak penelitian yang telah dilakukan mengenai 

eskalasi komitmen. Conlon dan Parks (1987) dalam Tang Yan et al. (2011) 
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menemukan bahwa 38% pembuat keputusan akan memilih eskalasi melalui survei 

di perusahaan asing. Chow et al (2000) dalam Tang Yan et al. (2011) menemukan 

bahwa 93% manajer mengakui adanya eskalasi untuk berbagai tingkatan dalam 

perusahaan mereka, dimana 56% manajer percaya bahwa itu fenomena universal. 

Kadang-kadang perusahaan tetap mempertaruhkan pertahanan mereka pada 

produk baru utama padahal berisiko besar akan kegagalan produk baru adalah 

biasa dan mahal (Schmidt dan Calantone, 2009).  

Karena bersifat dapat merugikan perusahaan, sehingga perlu upaya untuk 

mengurangi tindakan tidak rasional agen yang overcommitment dalam 

pengalokasian dana pada proyek yang tidak memberikan keuntungan perusahaan. 

Perlu dikembangkan mekanisme de-eskalasi komitmen untuk mengurangi 

tindakan eskalasi komitmen manajer. Melalui de-eskalasi, proyek yang 

menyusahkan mungkin dapat dengan sukses dialihkan atau dengan pantas 

ditinggalkan ( Keil dan Robey, 1999). Strategi de-eskalasi komitmen penting bagi 

perusahaan untuk mengurangi overcommitment dari manajer proyek yang 

melanjutkan proyek yang gagal. De-eskalasi dikaitkan dengan beberapa faktor 

seperti pergantian dalam manajemen proyek dan meningkatkan mekanisme 

governance termasuk monitoring dan evaluasi teratur kemajuan proyek. Banyak 

eskalasi proyek berjalan dengan rendahnya monitoring atau pemeriksaan. Melalui 

pemeriksaaan proyek teratur dan diadakannya evaluasi, maka de-eskalasi 

komitmen untuk proyek yang gagal dapat di dukung (Drummond, 1995 dalam 

Keil dan Robey, 1999). Monitoring berupa pengukuran kinerja dari keputusan 

agen sebagai bagian dari tahap proses pengambilan keputusan termasuk dalam 

pengendalian keputusan yang terpisah dari manajemen pengambil keputusan 
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(Fama dan Jensen, 1983). Monitoring dan control merupakan variabel yang 

penting dimana rendahnya monitoring dan control dapat meningkatkan 20 kali 

lipat untuk kemungkinan eskalasi proyek. Ketika kemajuan proyek tidak di-

monitor dan di-control maka akan melebihi budget dan schedule. Tidak 

memadainya monitoring dan control maka manajemen akan gagal untuk 

mendeteksi permasalahan atau gagal untuk mengambil tindakan yang tepat untuk 

merespon permasalahan yang terdeteksi. Tanpa monitoring dan control yang 

efektif, proyek yang bermasalah kemungkinan tidak terdeteksi dan tidak 

diperbaiki. Lemahnya monitoring dan control akan mendorong eskalasi dengan 

membiarkan  proyek yang bermasalah diteruskan untuk menyerap sumber daya 

ketika seharusnya dihentikan atau dialihkan (Keil et al. 2003). Tindakan 

oportunistik agen dapat dikontrol oleh prinsipal melalui monitoring. Monitoring 

control sebagai bentuk pengawasan dan evaluasi proyek. 

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan dari berbagai informasi 

alternatif yang ada. Sehingga tidak relevan jika dalam pengambilan keputusannya 

manajer hanya berpatokan pada informasi negatif masa lalu tanpa 

mempertimbangkan informasi investasi alternatif lain yang lebih menguntungkan 

dimasa mendatang (future benefit). Peningkatan eskalasi terjadi ketika situasi 

keputusan tidak transparan dimana kurangnya informasi tentang tingkat 

pengembalian yang diharapkan dan kesempatan investasi alternatif (Karlsson et 

al., 2005). Penelitian terkait informasi future benefit (Efriyanti, 2005; Suwarni et 

al., 2011; Wildan, 2014) menyatakan berpengaruh positif terhadap pengurangan 

eskalasi komitmen. 
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Penelitian mengenai pengaruh monitoring control terhadap eskalasi komitmen 

memberikan hasil yang cenderung tidak konsisten dengan beberapa penelitian 

lainnya. Beberapa menyatakan berpengaruh terhadap pengurangan eskalasi 

komitmen (Kirby dan Davis, 1998 dalam Buxton dan Richard, 2014; Chong dan 

Suryawati, 2010 dalam Dewi dan Supriyadi, 2012; Nugraha, 2015), tetapi 

beberapa menyatakan tidak berpengaruh terhadap pengurangan eskalasi komitmen 

(Dewi dan Supriyadi, 2012; Buxton dan Richard, 2014; Jasrul, 2015).  

Melihat ketidakkonsistenan hasil penelitian yang diperoleh beberapa penelitian 

mengenai pengaruh monitoring control terhadap eskalasi komitmen, bagaimana 

jika adanya informasi future benefit investasi alternatif dalam kondisi monitoring 

control. 

Berdasarkan berbagai latar belakang dan alasan diatas, maka penulis tertarik untuk 

menguji pengaruh monitoring control dan infomasi future benefit investasi 

alternatif terhadap de-eskalasi komitmen. 

1.2 Perumusan dan Batasan Masalah 

1.2.1 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka perumusan masalah 

pada penelitian ini adalah:  

1. Apakah monitoring control berpengaruh terhadap de-eskalasi komitmen dalam 

keputusan investasi? 
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2. Apakah tersedianya informasi alternatif investasi yang lebih menguntungkan 

dimasa mendatang (future benefit) berpengaruh terhadap de-eskalasi 

komitmen dalam keputusan investasi? 

3. Apakah interaksi antara monitoring control dan informasi alternatif investasi 

yang lebih menguntungkan dimasa mendatang (future benefit)  berpengaruh 

terhadap de-eskalasi komitmen dalam keputusan investasi? 

 

1.2.2 Batasan Masalah 

Batasan masalah dilakukan agar penelitian dan pembahasanya lebih terarah, 

sehingga hasilnya tidak bias dan sesuai dengan harapan peneliti. Adapun ruang 

lingkup penelitiannya adalah menguji monitoring control dan informasi future 

benefit investasi alternatif terhadap de-eskalasi komitmen dengan melakukan studi 

pada mahasiswa S2 MIA dan PPA FEB Universitas Lampung. 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1.3.1 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang penulis kemukakan diatas, maka dapat dijelaskan 

tujuan dari penelitian ini adalah:  

1. Untuk mengetahui apakah monitoring control berpengaruh terhadap de-

eskalasi komitmen dalam keputusan investasi. 

2. Untuk mengetahui apakah tersedianya informasi alternatif investasi yang 

lebih menguntungkan dimasa mendatang (future benefit)  berpengaruh 

terhadap de-eskalasi komitmen dalam keputusan investasi. 
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3. Untuk mengetahui apakah interaksi antara monitoring control dan 

informasi alternatif investasi yang lebih menguntungkan dimasa 

mendatang (future benefit)  berpengaruh terhadap de-eskalasi komitmen 

dalam keputusan investasi. 

 

1.3.2 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Agar dapat diketahui faktor-faktor yang dapat mengurangi tindakan 

eskalasi komitmen yang dilakukan oleh para manajer proyek dalam 

keputusan investasi. 

2. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan pengetahuan dan 

wawasan bagi mereka yang akan melakukan penelitian lebih lanjut 

mengenai de-eskalasi komitmen. 



 

 

 

 

 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

 

 

 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Grand Theory 

2.1.1.1 Teori Agensi 

 

 

 

Menurut Jensen dan Meckling (1976), hubungan keagenan sebagai sebuah 

kontrak dimana satu atau lebih prinsipal (pemilik) menyewa orang lain (agen) 

untuk melakukan beberapa jasa atas nama mereka dengan mendelegasikan 

beberapa wewenang pembuatan keputusan kepada agen.  

Pemisahan antara prinsipal dan agen dalam teori agensi menyebabkan adanya 

pelimpahan wewenang dari prinsipal kepada agen untuk bertindak atas nama 

prinsipal dalam mengelola perusahaan, termasuk dalam pengambilan keputusan. 

Salah satu keputusan yang harus dipertimbangkan oleh manajer diantaranya 

keputusan investasi. Keputusan investasi dengan alokasi dana yang besar harus 

dipertimbangkan dengan baik agar memberikan hasil yang optimal. Untuk 

membuat keputusan investasi tersebut diperlukan analisis yang mendalam agar 

cash inflow lebih besar dibandingkan cash outflow. Berbagai metode yang dapat 

digunakan dalam pertimbangan analisis diantaranya NPV, payback period, IRR. 
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Pemisahan antara prinsipal dan agen juga menimbulkan terjadinya konflik 

kepentingan dimana masing-masing pihak berusaha untuk memaksimalkan 

kepentingannya sendiri. Prinsipal ingin pengembalian yang besar atas 

investasinya, sedangkan agen pun memiliki kepentingan pribadinya, baik yang 

bersifat ekonomis (reward, bonus) maupun yang bersifat psikologis (reputasi). 

Sehingga dipercaya bahwa agen tidak akan selalu bertindak untuk kepentingan 

terbaik prinsipal. 

Pengelolaan perusahaan ditangan agen membuat terjadinya asimetris informasi. 

Dalam permasalahan proyek investasi, manajer proyek lebih mengetahui 

mengenai permasalahan proyek apakah mengindikasikan kegagalan atau tidak 

dibandingkan prinsipal sehingga dapat menyembunyikannya.  

Pengendalian terhadap agency problems (perbedaan tujuan dan asimetris 

informasi) penting dalam pengambilan keputusan karena keputusan agen tidak 

menanggung besarnya kekayaan akibat dari keputusan yang diambil. Tanpa 

prosedur pengendalian yang efektif, maka keputusan manajer akan memberi 

peluang untuk mengambil tindakan yang menyimpang. Sistem pengendalian yang 

efektif melalui penyebaran sistem keputusan dapat dicapai dengan pemisahan 

antara pengendalian keputusan (ratifikasi dan monitoring) dari manajemen 

keputusan ( inisiasi dan implementasi keputusan) (Fama dan Jensen, 1983). 

Pemisahan kepemilikan dan kontrol menyebabkan adanya biaya agensi. Prinsipal 

harus menanggung pengeluaran monitoring untuk membatasi aktivitas agen yang 

menyimpang dan memastikan bahwa tindakan agen tidak akan merugikan 
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prinsipal. Dengan adanya monitoring diharapkan bahwa keputusan yang dibuat 

oleh agen merupakan keputusan yang dapat memaksimalkan kekayaan prinsipal.  

Agency problem akan mempengaruhi kinerja perusahaan dalam kegiatan usahanya 

dan dapat merugikan kedua belah pihak. Oleh karena itu, salah satu cara untuk 

mencegah hal tersebut adalah dengan melakukan pengawasan (Destriana, 2011).  

Teori keagenan mengatakan bahwa sulit untuk mempercayai bahwa manajemen 

(agen) akan selalu bertindak berdasarkan kepentingan pemegang saham 

(prinsipal), sehingga diperlukan monitoring dari pemegang saham (Copeland dan 

Weston, 1992 dalam Destriana, 2011).  Menurut Azim (2009), konflik 

kepentingan antara manajer dan shareholder yang timbul akibat dari pemisahan 

kepemilikan dan kontrol perusahaan dapat dikurangi dengan merencanakan 

mekanisme monitoring yang efektif.  

Penganut teori agensi menyatakan bahwa ada cara utama untuk menangani 

permasalahan yang timbul akibat dari perbedaan tujuan dan asimetris informasi, 

yaitu melalui pemantauan (monitoring). Prinsipal dapat merancang sistem 

pengendalian yang memantau (monitoring) tindakan agen, menghalangi tindakan 

yang meningkatkan kekayaan agen dengan mengorbankan kepentingan prinsipal 

(Anthony dan Govindarajan, 2007). 

Teori ini memiliki pengaruh paling besar yang mendasari penelitian di bidang 

corporate governance dan management control systems di dunia barat 

(Ekanayake, 2004 dalam Yusnaini, 2011).  
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Tindakan oportunistik agen dapat dikontrol oleh prinsipal melalui monitoring. 

Lemahnya monitoring control dari prinsipal memberikan kesempatan bagi agen 

untuk melakukan eskalasi komitmen pada proyek yang mengindikasikan 

kegagalan meskipun secara laporan keuangan menunjukan kinerja investasi yang 

negatif. Jika agen tetap melanjutkan proyek yang negatif tersebut dengan 

melakukan penambahan alokasi dana pada proyek tersebut maka akan 

menimbulkan kerugian besar pada jangka panjang dan berdampak pada keuangan 

perusahaan.  

2.1.1.2 Monitoring Control 

Monitoring control didefinisikan sebagai penggunaan informasi oleh prinsipal 

untuk dokumentasi dan mengekang prilaku oportunistik agen (Eisenhardt, 1989 

dalam Chong dan Suryawati, 2010). 

Monitoring mengarah pada aplikasi feedback sistem untuk menyediakan informasi 

kepada prinsipal mengenai tindakan agen (Bergen et al, 2001 dalam Basu dan 

Lederer, 2004). Monitoring merupakan salah satu cara yang dapat digunakan 

dalam permasalahan agensi berkaitan dengan perbedaan tujuan dan asimetris 

informasi. Kepentingan diri sendiri agen sering membuat dia melalaikan 

komitmennya dan tanggung jawabnya kepada prinsipal (Bergen et al, 2001 dalam 

Basu dan Lederer, 2004). Feedback sistem mengizinkan prinsipal untuk 

mengawasi dan menjaga track aktivitas agen. Hal ini akan membantu memastikan 

bahwa agen bekerja untuk kepentingan terbaik prinsipal (Basu dan Lederer, 

2004). 
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Monitoring merupakan mekanisme governance yang penting oleh prinsipal untuk 

menjamin bahwa prilaku agen selaras dengan kepentingan prinsipal (Kirby dan 

Davis, 1998 dalam Basu dan Lederer, 2004). Agen mengetahui bahwa ia sedang 

diamati, sehingga kecil kemungkinan untuk melalaikan atau bertindak 

bertentangan dengan kepentingan prinsipal (Eisenhardt, 1989 dalam Basu dan 

Lederer, 2004). Sehingga monitoring efektif dalam mengontrol prilaku agen. 

Agen yang tidak di-monitoring menunjukan komitmen yang lebih besar dan 

mengalokasikan dana yang lebih untuk strategi yang gagal daripada yang tidak di-

monitoring (Kirby dan Davis, 1998 dalam Basu dan Lederer, 2004). 

Dalam perspektif teori agensi, agen yang risk adverse dan cenderung 

mementingkan dirinya sendiri akan mengalokasikan resources (berinvestasi) dari 

investasi yang tidak meningkatkan nilai perusahaan ke alternatif investasi yang 

lebih menguntungkan (Watts dan Zimmerman, 1986 dalam Yusnaini, 2011). 

Permasalahan agensi mengindikasikan bahwa nilai perusahaan akan naik apabila 

pemilik perusahaan bisa mengendalikan perilaku manajemen agar tidak 

menghamburkan resources perusahaan dalam bentuk investasi yang tidak layak 

(Jensen dan Meckling, 1976 dalam Yusnaini, 2011). 

Corporate governance berkaitan dengan bagaimana penyedia dana yakin akan 

mendapatkan pengembalian atas investasinya yang akan digunakan untuk 

produktif dan yakin bahwa manajer tidak akan mencuri atau menginvestasikan 

modal  ke dalam proyek-proyek yang tidak menguntungkan (Shleifer dan Vishny, 

1997). 
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Untuk mengatasi permasalahan akibat hubungan antara agent dan principal 

tersebut, diperlukan management control systems (MCS) yang merupakan sarana 

untuk menyelaraskan tujuan antara agen dengan principal. Dengan desain 

management control system yang tepat, diharapkan akan mampu memahami 

hubungan (agen dan principal) ini dengan baik sehingga tujuan umum organisasi 

dapat di capai (Ekanayake, 2004 dalam Yusnaini, 2011). 

Monitoring dan control merupakan variabel yang penting dimana rendahnya 

monitoring dan control dapat meningkatkan 20 kali lipat untuk kemungkinan 

eskalasi proyek. Ketika kemajuan proyek tidak di-monitor dan di-control maka 

akan melebihi budget dan schedule. Tidak memadainya monitoring dan control 

maka manajemen akan gagal untuk mendeteksi permasalahan atau gagal untuk 

mengambil tindakan yang tepat untuk merespon permasalahan yang terdeteksi. 

Tanpa monitoring dan control yang efektif, proyek yang bermasalah kemungkinan 

tidak terdeteksi dan tidak diperbaiki. Lemahnya monitoring dan control akan 

mendorong eskalasi dengan membiarkan  proyek yang bermasalah diteruskan 

untuk menyerap sumber daya ketika seharusnya dihentikan atau dialihkan (Keil et 

al., 2003). 

Tingkat monitoring yang lebih tinggi mungkin dapat mengekang eskalasi, 

khususnya untuk inovatif yang radikal (Schmidt dan Calantone, 2009). 

2.1.1.3 Informasi Future Benefit Investasi Alternatif 

Pengambilan keputusan merupakan proses pemilihan dari berbagai alternatif yang 

ada. Dengan adanya informasi investasi alternatif yang lebih menguntungkan 
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dimasa mendatang (future benefit) maka akan mengurangi eskalasi komitmen dan 

membuat manajer memutuskan untuk mengalokasikan dana investasi tambahan 

tersebut untuk investasi alternatif. 

Peningkatan eskalasi terjadi ketika situasi keputusan tidak transparan dimana 

kurangnya informasi tentang tingkat pengembalian yang diharapkan dan 

kesempatan investasi alternatif. Eskalasi tidak akan terjadi ketika tingkat 

pengembalian yang diharapkan lebih tinggi untuk alternatif investasi, dan eskalasi 

cenderung lebih kuat ketika tingkat pengembalian yang diharapkan lebih rendah 

(Karlsson et al., 2005). 

2.1.2 Supporting Theory 

2.1.2.1 Eskalasi Komitmen 

Eskalasi komitmen merupakan peningkatan komitmen dari manajer melalui 

penambahan alokasi dana, waktu, dll terhadap proyek walaupun proyek tersebut 

mengindikasikan kegagalan. Manajer proyek tetap melanjutkan proyek yang 

berlangsung walaupun secara data keuangan hasil kinerja proyek bersifat negatif. 

Penambahan dana yang dilakukan oleh manajer diharapkan untuk mencegah 

kerugian yang akan terjadi.  

Eskalasi komitmen merupakan tindakan rasional dari sisi agen (menyelamatkan 

muka, mempertahankan reputasi), tetapi merupakan tindakan yang tidak rasional 

dari sisi perusahaan karena akan menyebabkan kerugian dan berdampak pada 

kondisi keuangan perusahaan. Seharusnya proyek tersebut dihentikan, dan dana 
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yang ada dialihkan untuk investasi pada alternatif investasi lain yang memberikan 

keuntungan.  

Penjelasan berkaitan dengan eskalasi komitmen (Contractor, 2007; Staw dan 

Ross, 1987 dalam Schmidt dan Calantone, 2009): 

1. Kategori proyek 

Ciri-ciri objektif proyek berkaitan dengan ukuran tujuan proyek dan 

tingkatan biaya dimasa depan untuk melanjutkan proyek atau mencapai 

pembayaran, ketersediaan alternatif lain, barang-barang yang diselamatkan 

dari mengakhiri proyek. Individu yang beranggapan pengembangan 

produk baru tersebut inovatif maka kemungkinan lebih besar untuk 

melanjutkan proyek daripada yang kurang inovatif. 

2. Kategori sosial 

Karena tekanan sosial seperti konsistensi, menyelamatkan muka, 

kepemimpinan (berkaitan dengan reward demonstrasi kepemimpinan), 

justifikasi publik (berkaitan dengan pertanggungjawaban kompetensi dan 

akurasi). 

3. Kategori organisasi/struktural 

Berkaitan dengan karakteristik organisasi dan budaya organisasi sehingga 

sulit untuk mengubah tindakan, seperti kompensasi, reward sistem, misi 

dan tujuan, pertaruhan dari sisi ekonomi. Secara organisasi lambat dalam 

merespon dan mengubah kerugian akibat kekurangan informasi yang 

benar dalam memusatkan otoritas pembuatan keputusan.  
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4. Kategori psikologi 

a) Optimisme dan Illusion of Control 

Kecenderungan orang untuk overestimated pada sesuatu yang 

positif akan terjadi dalam hidupnya dan underestimated pada 

dampak negatif (dapat mengontrol nasib, takdir). Akan merasa bisa 

tampil lebih dibandingkan yang lain dan dapat menghindari 

kecelakaaan dimasa depan. 

Individu cenderung overestimated pada kemampuan mereka untuk 

dapat mempengaruhi hasil proyek. Mengabaikan laporan hasil 

kinerja proyek yang objektif dan berekspektasi sukses pada proyek, 

sehingga meningkatkan sikap risk taking. 

 

2.1.2.2 Self Justification Theory 

Keputusan secara psikologis akan mengikat tindakan seseorang. Berdasarkan self 

justification theory, orang akan melakukan eskalasi komitmen untuk 

membenarkan atas tindakan sebelumnya. (Staw dan Fox, 1977 dalam Keil, 2000). 

Pembenaran untuk dirinya sendiri (psychological self justification) dan yang lain 

(social self justification) bahwa dirinya kompeten dan rasional. 

Self justification sendiri ada 2 dimensi : (1) perspektif internal/psychological self 

justification (perspektif pribadi dari si pembuat keputusan) dengan menyoroti 

tanggung jawab personal (Staw, 1976 dalam  Keil, 2000) dan (2) perspektif 

eksternal/social self justification menyoroti kehilangan muka dan kredibilitas 

(Staw and Ross, 1987, p. 55 dalam Keil, 2000). 
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Hal yang mempengaruhi self justification (Mahlendorf, 2007):  

a) Tingkat tanggung jawab proyek 

Manajer yang terlibat dari awal proyek akan tetap melanjutkan proyek 

yang gagal untuk membenarkan dirinya terhadap keputusan awal. 

Feedback negatif dari proyek yang berjalan justru semakin memperkuat 

motivasi pembuat keputusan untuk tetap melanjutkan proyek tersebut. 

Dapat dikurangi dengan shelter dan share strategy. Butuh pihak yang 

netral yang tidak terlibat dalam tanggung jawab proyek, seperti auditor.  

b) Kebutuhan akan psychological self justification 

Dapat dikurangi melalui komunikasi bahwa kualitas dalam proses 

pembuatan keputusan jauh lebih penting daripada hasil kinerja proyek.  

c) Kebutuhan akan social self justification 

Dapat dikurangi dengan support dan sympathy strategy. Adanya toleransi 

dari perusahaan terhadap kegagalan proyek sehingga akan menjamin 

bahwa penghentian proyek tidak akan berpengaruh terhadap karir maupun 

reputasinya. 

2.1.2.3 Teori Prospek 

Whyte, 1986 dalam Keil, 2000 menyatakan bahwa teori prospek lebih baik dalam 

menjelaskan eskalasi komitmen daripada self justification theory. Teori prospek 

yang diusulkan oleh Kahneman dan Tversky (1981) menyatakan bahwa frame 

yang diadopsi seseorang dapat mempengaruhi keputusannya. Teori ini 

menjelaskan kecenderungan seseorang ketika dihadapkan pada ketidakpastian. 

Perubahan kekayaan penting bagi pembuat keputusan. Adanya perubahan 
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preferensi risiko seseorang ketika terjadi perubahan dari domain gain ke domain 

loss. Framing sendiri berkaitan bagaimana sebuah informasi tersebut disajikan, 

dan penekanan pada domain gain (frame positif) atau domain loss (frame negatif). 

Prilaku individu akan berbeda ketika dalam frame positif (cenderung bersikap risk 

averse) dan frame negatif (cenderung bersikap risk taking). Ketika dalam domain 

gain, dihadapkan pada pilihan pasti untung atau kemungkinan untung, maka 

seseorang akan cenderung untuk memilih pilihan pasti untung dan bersikap risk 

averse. Tetapi ketika dalam domain loss, dihadapkan pada pilihan pasti rugi atau 

kemungkinan rugi, maka seseorang akan cenderung memilih kemungkinan rugi 

dan bersikap risk taking. Ketika dihadapkan pada kondisi ketidakpastian maka 

seseorang akan cenderung untuk risk taking. 

Ketika kinerja proyek mengindikasikan kerugian dan feedback yang diterima 

manajer proyek negatif, maka manajer berada dalam domain loss dan dihadapkan 

pada pilihan pasti rugi (menghentikan proyek dan sumber daya tambahan akan 

disimpan) atau kemungkinan rugi (melanjutkan proyek yang gagal dan akan 

kehilangan sumber daya tambahan). Sehingga untuk mencegah kerugian yang 

pasti terjadi, maka manajer akan memilih kemungkinan rugi dan bersikap risk 

taking. Manajer akan berspekulasi dengan menambah investasi pada proyek yang 

gagal tersebut.  

Hanya untuk menjelaskan proyek rugi, tidak untuk yang sukses. 

a) Sunk cost effect 

Individu cenderung averse terhadap pembuangan sumber daya. 

Penghentian proyek berarti tampak seperti membuang sumber daya. 
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Sehingga seseorang cenderung untuk turut menghitung pengeluaran yang 

telah terjadi sebagai pertimbangan. Pengeluaran investasi masa lalu 

digunakan dalam pembuatan keputusan. Padahal dalam pembuatan 

keputusan yang rasional seharusnya tidak berdasarkan kondisi masa lalu 

termasuk pelibatan investasi awal, tetapi berdasarkan kondisi sekarang. 

Dihadapkanya pada feedback negatif, membuat manajer melanjutkan 

proyek dengan pertimbangan menyelamatkan uang atau mencegah 

kerugian. 

Upaya yang dapat mengurangi sunk cost efek (Mahlendorf, 2007):  

1) Pelabelan bahwa sunk cost adalah sunk cost dan tidak boleh 

mempengaruhi dan sebagai pertimbangan dalam pembuatan 

keputusan untuk dimasa yang akan datang. 

2) Memadainya peralatan dan metode untuk mengevaluasi proyek. 

3) Opportunity costs (adanya alternatif proyek yang akan didanai, 

sehingga proyek yang sekarang dapat dihentikan). 

 

2.1.2.4 De-eskalasi Komitmen 

Merupakan upaya untuk mengurangi tingkat eskalasi komitmen yang dilakukan 

oleh manajer proyek.  

Beberapa penelitian telah berusaha memberikan beberapa alternatif mekanisme 

sistem pengendalian yang dapat mengurangi perilaku eskalasi komitmen yang 

oleh Gosh (1997) disebut sebagai strategi de-eskalasi. Gosh (1997) melakukan 

penelitian yang bertujuan untuk menyelidiki peran prosedur pengendalian tertentu 
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dalam mengurangi perilaku eskalasi komitmen manajer, yaitu tendensi manajer 

untuk meneruskan proyek meskipun telah mendapatkan balikan negatif bahwa 

proyek tersebut tidak mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya. Ketiga 

prosedur pengendalian yang diajukan adalah: (1) menyediakan balikan yang tidak 

ambigu mengenai pengeluaran sebelumnya, (2) menyediakan laporan kemajuan 

(progress report) proyek, dan (3) menyediakan informasi mengenai manfaat masa 

mendatang dari pengeluaran/investasi tambahan. Hasil penelitian Gosh (1997) 

memberikan bukti empiris yang mendukung keefektifan penggunaan ketiga 

prosedur tersebut untuk mengurangi eskalasi komitmen manajer proyek (Dewi 

dan Supriyadi, 2012).  

Keil dan Robey (1999) dalam Chulkov dan Desai (2008) menyatakan faktor yang 

mungkin dapat mengurangi eskalasi komitmen dalam penelitian de-eskalasi 

komitmen diantaranya pergantian manajemen dan peningkatan monitoring.  

2.2 Penelitian Terdahulu dan Pengembangan Hipotesis 

2.2.1 Pengaruh Monitoring Control Terhadap De-eskalasi Komitmen 

Buxton dan Richard (2014) meneliti mengenai apakah besarnya kerugian (high, 

medium, low), monitoring (high, low) dan adanya investasi alternatif (high, low) 

pada proyek yang hampir 90% selesai berpengaruh terhadap eskalasi komitmen 

dengan hasil monitoring tidak berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan 

subjek untuk melanjutkan proyek yang 90% selesai baik pada pengukuran 

dichotomously (yes untuk melanjutkan atau no untuk tidak melanjutkan) dan 0-

100 continuous scale.  
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Sedangkan menurut Kirby dan Davis (1998) dalam Buxton dan Richard (2014) 

menyatakan bahwa monitoring pada agen dapat mengurangi eskalasi komitmen 

yang dilakukan oleh agen terkait dalam konteks hubungan prinsipal-agen. Dewi 

dan Supriyadi (2012) meneliti mengenai keefektifan monitoring control dan 

penalaran moral individu dalam de-eskalasi komitmen pada 95 mahasiswa S1 dan 

S2 dengan hasil bahwa tidak ada perbedaan signifikan antara rata-rata nilai subjek 

yang dimonitoring dibandingkan yang tidak dimonitoring. Untuk interaksi antara 

monitoring dan adverse selection menyatakan bahwa tidak ada perbedaan 

keputusan antara manajer yang di-monitoring dengan yang tidak di-monitoring 

pada saat tidak ada kondisi adverse selection. Sedangkan Chong dan Suryawati 

(2010) dalam Dewi dan Supriyadi (2012) menyatakan bahwa manajer yang 

mendapatkan pengawasan dengan pemantauan (monitoring control) dari 

Departemen Evaluasi Proyek memiliki tendensi lebih besar untuk tidak 

melanjutkan proyek yang tidak menguntungkan dibandingkan dengan manajer 

yang tidak mendapatkan monitoring control dari organisasi. 

Hasil penelitian Chong dan Suryawati (2010) tersebut sesuai dengan saran 

Bazerman (1994) bahwa untuk mengurangi eskalasi komitmen terutama yang 

disebabkan oleh bias persepsi maupun bias pilihan diperlukan pendapat dari pihak 

ketiga yang objektif mengenai keputusan yang diambil oleh manajer (Dewi dan 

Supriyadi, 2012). 

Nugraha (2015) meneliti mengenai pengaruh monitoring control dan kondisi 

adverse selection terhadap eskalasi komitmen pengambilan keputusan investasi 

dengan gender dan locus of control sebagai variabel pemoderasi pada 60 
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mahasiswa Akuntansi angkatan tahun 2011 Universitas Negeri Yogyakarta 

dengan hasil monitoring control berpengaruh terhadap eskalasi komitmen dan 

monitoring control dan adverse selection secara bersama-sama terbukti 

berpengaruh terhadap eskalasi komitmen serta pengaruh monitoring control dan 

adverse selection secara bersama-sama terhadap eskalasi komitmen tidak terbukti 

dimoderasi locus of control dan gender. 

Jasrul (2015) meneliti mengenai pengaruh gaya kepemimpinan manajer dan 

keefektifan monitoring control terhadap eskalasi komitmen dalam pengambilan 

keputusan investasi pada 92 mahasiswa Program Studi Magister Akuntansi 

Fakultas Ekonomika dan Bisnis Universitas Gadjah Mada (Prodi MAKSI FEB 

UGM) sebagai pengganti manajer yang sesungguhnya dengan hasil keefektifan 

monitoring control terbukti tidak berpengaruh terhadap eskalasi komitmen dalam 

pengambilan keputusan investasi dan gaya kepemimpinan manajer dan 

keefektifan monitoring control secara bersama-sama terbukti berpengaruh 

terhadap eskalasi komitmen dalam pengambilan keputusan investasi. 

Berdasarkan beberapa bukti empiris yang telah diuraikan diatas, maka hipotesis 

yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

H1 : Manajer akan mengurangi eskalasi komitmennya ketika adanya monitoring 

control dibandingkan tidak ada monitoring control. 

2.2.2 Pengaruh Informasi Future Benefit Terhadap De-eskalasi Komitmen 

Buxton dan Richard (2014) meneliti mengenai apakah besarnya kerugian (high, 

medium, low), monitoring (high, low) dan adanya investasi alternatif (high, low) 
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pada proyek yang hampir 90% selesai berpengaruh terhadap eskalasi komitmen 

dengan hasil bahwa informasi alternatif berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan untuk melanjutkan proyek baik pada pengukuran dichotomously ( yes 

untuk melanjutkan atau no untuk tidak melanjutkan) dan 0-100 continuous scale.  

Efriyanti (2005) meneliti mengenai pemanfaatan informasi akuntansi terhadap de-

eskalasi komitmen dengan hasil bahwa ambiguous feedback, progress report, dan 

pemberian informasi future benefit terbukti dapat menghindari permasalahan 

eskalasi komitmen.  

Ghosh (1997) dalam Efriyanti (2005) mengajukan tiga prosedur pengendalian 

akuntansi yang dapat digunakan, yaitu: (1) umpan balik yang tidak ambigu, (2) 

progress report, dan (3) future benefit. Diusulkannya ketiga prosedur tersebut 

karena proyek investasi memiliki indikasi aliran pendapatan dan biaya yang akan 

datang.  

Staw (1976) dalam Efriyanti (2005) memperlihatkan bahwa pengambil keputusan 

yang tidak diinformasikan mengenai keuntungan potensial atas tambahan 

investasi dimasa mendatang, cenderung mengadopsi suatu pola yang salah dari 

kelanjutan investasi. 

Suwarni et al. (2011) meneliti mengenai eskalasi dan de-eskalasi komitmen pada 

individu yang berkarakter internal locus of control dalam kasus investasi bertahap 

pada eksperimen 60 mahasiswa Akuntansi semester 6 Politeknik Negeri Malang 

dengan hasil bahwa tingkat eskalasi komitmen pada individu berkarakter internal 
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locus of control dapat dikurangi dengan adanya informasi future benefit dari 

investasi alternatif.  

Wildan (2014) meneliti mengenai hubungan gaya kepemimpinan dan informasi 

future benefit terhadap eskalasi komitmen dalam pengambilan keputusan investasi 

pada 92 responden mahasiswa akuntansi dan manajemen angkatan 2011 

Universitas Negeri Yogyakarta dengan hasil future benefit terbukti berhubungan 

terhadap eskalasi komitmen.  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terdahulu diatas, maka penulis 

menarik hipotesis yaitu: 

H2 : Manajer proyek yang memperoleh informasi future benefit investasi 

alternatif akan mengurangi eskalasi komitmennya untuk melanjutkan proyek yang 

gagal tersebut dibandingkan yang tidak mendapatkan informasi future benefit 

investasi alternatif. 

 

2.2.3 Pengaruh Monitoring Control dan Informasi Future Benefit Terhadap 

De-eskalasi Komitmen 

Monitoring merupakan mekanisme governance yang penting oleh prinsipal untuk 

menjamin bahwa prilaku agen selaras dengan kepentingan prinsipal (Kirby dan 

Davis, 1998 dalam Basu dan Lederer, 2004). Agen mengetahui bahwa ia sedang 

diamati, sehingga kecil kemungkinan untuk melalaikan atau bertindak 

bertentangan dengan kepentingan prinsipal (Eisenhardt, 1989 dalam Basu dan 

Lederer, 2004). Sehingga monitoring efektif dalam mengontrol prilaku agen.  
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Buxton dan Richard (2014) meneliti mengenai apakah besarnya kerugian (high, 

medium, low), monitoring (high, low) dan adanya investasi alternatif (high, low) 

pada proyek yang hampir 90% selesai berpengaruh terhadap eskalasi komitmen 

dengan hasil bahwa informasi alternatif berpengaruh signifikan terhadap 

keputusan untuk melanjutkan proyek baik pada pengukuran dichotomously ( yes 

untuk melanjutkan atau no untuk tidak melanjutkan) dan 0-100 continuous scale. 

Suwarni et al. (2011) meneliti mengenai eskalasi dan de-eskalasi komitmen pada 

individu yang berkarakter internal locus of control dalam kasus investasi bertahap 

pada eksperimen 60 mahasiswa Akuntansi semester 6 Politeknik Negeri Malang 

dengan hasil bahwa tingkat eskalasi komitmen pada individu berkarakter internal 

locus of control dapat dikurangi dengan adanya informasi future benefit dari 

investasi alternatif.  

Berdasarkan pembahasan dan hasil penelitian terdahulu diatas, maka penulis 

menarik hipotesis yaitu: 

H3 : Manajer proyek yang memperoleh informasi future benefit investasi 

alternatif akan mengurangi eskalasi komitmennya untuk melanjutkan proyek yang 

gagal tersebut ketika adanya monitoring control dibandingkan tidak adanya 

monitoring control. 
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2.3 Model Penelitian 

Berdasarkan hipotesis diatas, maka model/kerangka penelitian ini adalah: 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 

Model Penelitian 

 

H1 

H2 

H3 De-eskalasi Komitmen 

Monitoring Control 

Informasi Future Benefit 

Investasi Alternatif 



 

 

 

 

 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1 Desain Penelitian 

 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yang merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh variabel bebas (sengaja 

dimanipulasi melalui pemberian treatment/perlakuan) terhadap variabel terikat. 

Desain eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini adalah true experiment 

karena adanya penugasan random dengan pola desain faktorial 2x2 (ada atau tidak 

adanya monitoring control dan ada atau tidaknya informasi future benefit investasi 

alternatif) between subject (pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 

diketahui dari perbedaan skor variabel terikat antara kelompok-kelompok subjek 

yang diberikan perlakuan yang berbeda). 
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Gambar 3.1 

Design factorial 2x2 between subject 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang diperoleh 

melalui pengisian kuisioner oleh sampel penelitian dalam penelitian eksperimen. 

3.3 Populasi, Sampel, dan Teknik Pengambilan Sampel  

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Universitas Lampung. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 

purposive sampling (nonprobability sampling) dengan kriteria mahasiswa yang 

memiliki pengetahuan mengenai akuntansi manajemen, manajemen keuangan 

dengan alasan karena telah mempelajari secara teoritis ilmu akuntansi baik 

akuntansi manajemen maupun manajemen keuangan sehingga diharapkan dapat 

memahami dalam proses pengambilan keputusan. Sampel dalam penelitian ini 

adalah mahasiswa S2 Program Magister Ilmu Akuntansi (MIA) dan PPA Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Universitas Lampung. 

Informasi 

Future 

Benefit 

Investasi 

Alternatif 

Monitoring Control 

Ada Tidak ada 

Ada 

Tidak 

ada 

Kelompok 1 Kelompok 3 

Kelompok 2 Kelompok 4 
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3.4 Prosedural Penelitian 

Tahapan dalam pengambilan data penelitian: 

a) Tahap pertama berupa arahan tugas dan pengisian data demografis 

partisipan (meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan yang ditempuh saat 

ini, angkatan, IPK, mata kuliah). 

b) Tahap kedua berupa gambaran investasi awal dan kinerja investasi awal. 

c) Tahap ketiga berupa penentuan keputusan partisipan terhadap proyek 

untuk melihat tingkat eskalasi komitmen. 

d) Tahap keempat berupa informasi estimasi/perkiraan sesudah adanya 

tambahan dana investasi. 

e) Tahap kelima berupa pemberian kasus treatment monitoring conrol dan 

informasi future benefit investasi alternatif. 

f) Tahap keenam berupa penentuan keputusan partisipan terhadap proyek 

untuk melihat tingkat de-eskalasi komitmen. 

g) Tahap ketujuh berupa pengisian manipulation check. 

3.5 Operasionalisasi Variabel Penelitian  

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah de-eskalasi komitmen. De-eskalasi 

komitmen ditandai dengan keputusan manajer proyek yang memilih untuk tidak 
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melanjutkan proyek yang sedang berlangsung dikarenakan proyek tersebut 

mengindikasikan kegagalan.  

Dalam kasus instrumen penelitian dapat dilihat kinerja investasi pada tahun ke-4 

menunjukan terjadinya varians negatif aliran kas masuk antara fakta aliran kas 

masuk dengan target aliran kas masuk sebesar Rp 50.000.000,00. Perusahaan 

memberikan tambahan dana investasi yang dapat digunakan untuk pemasaran 

sebesar Rp 3.000.000.000,00. Manajer memutuskan untuk melakukan tambahan 

dana investasi sebesar Rp 1.000.000,00 terlebih dahulu pada tahun ke-5 dengan 

hasil kinerja investasi terjadi varians negatif aliran kas masuk antara fakta aliran 

kas masuk dan target lairan kas masuk sebesar Rp 200.000.000,00. 

Anggaran untuk tambahan investasi proyek masih ada sebesar Rp 2.000.000,00 

yang dapat digunakan untuk tambahan investasi berikutnya. Proyeksi penjualan 

dimasa yang akan datang untuk 3 tahun setelah adanya tambahan investasi sebesar 

Rp 2.000.000,- untuk pemasaran adalah adanya varians negatif aliran kas masuk 

sebesar Rp 350.000.000,00 (pada tahun ke-6), Rp 375.000.000,00 (tahun ke-7), 

dan Rp 400.000.000,00 (tahun ke-8). 

Pengukuran variabel de-eskalasi komitmen dalam instrument ini dilakukan 

dengan melihat pilihan jawaban responden dalam skala 1 - 10. Dimana 1 - 5 

adalah keputusan melanjutkan proyek dan 6 - 10 adalah keputusan untuk 

menghentikan proyek. Skor 1 pada keputusan melanjutkan proyek adalah skor 

tertinggi, yang berarti bahwa responden tersebut tidak mengalami eskalasi 

komitmen (de-eskalasi komitmen). Sebaliknya, skor 10 pada keputusan untuk 
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menghentikan proyek adalah skor tertinggi, yang berarti bahwa responden 

mengalami eskalasi komitmen.  

3.5.2 Variabel Independen 

1. Monitoring Control 

Pengukuran pada variabel ini dengan memberikan skor 1 dan 0. Untuk variabel 

dengan kondisi ada monitoring control melalui pembentukan Dewan Evaluasi 

Proyek diberikan skor 1 dan kondisi tanpa monitoring control diberikan skor 0. 

2. Informasi future benefit investasi alternatif 

Yaitu adanya pemberian informasi mengenai investasi alternatif yang berpotensi 

memberikan keuntungan dimasa yang akan datang dengan modal dari dana 

tambahan yang akan digunakan untuk melanjutkan proyek awal ditambah hasil 

penjualan mesin investasi awal. 

Pengukuran pada variabel ini dengan memberikan skor 1 dan 0. Untuk variabel 

dengan kondisi ada informasi  future benefit investasi alternatif diberikan skor 1 

dan kondisi tanpa informasi future benefit investasi alternatif diberikan skor 0.  

Variabel dengan kondisi ada informasi future benefit investasi alternatif memiliki 

kriteria dimana subjek diinformasikan adanya informasi investasi alternatif yang 

akan memberikan keuntungan di masa yang akan datang dengan melakukan 

investasi di bidang usaha baru sebesar Rp5.000.000.000,00 diperkirakan akan 

mencapai target laba perusahaan hingga mencapai Rp 800.000.000,00. Sedangkan 

kasus dengan kondisi tanpa informasi future benefit investasi alternatif dimana 
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subjek tidak diinformasikan adanya informasi investasi alternatif yang lebih 

menguntungkan di masa yang akan datang tersebut. 

3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Kualitas Data 

Instrumen yang digunakan untuk pengumpulan data dalam penelitian ini adalah 

kuisioner. Kuisioner harus memenuhi kualitas data yang valid dan reliabel. Valid 

jika data yang diperoleh dari pengunaan kuisioner dapat menjawab apa yang ingin 

diukur dalam penelitian. Reliabel jika alat pengukur dipakai berkali-kali untuk 

mengukur gejala yang sama dan hasil pengukuran yang diperoleh relatif 

konsisten. 

3.6.1.1 Uji Validitas 

Uji validitas adalah uji yang digunakan untuk menunjukkan sejauh mana alat ukur 

yang digunakan dalam suatu mengukur apa yang diukur. Uji validitas digunakan 

untuk mengukur sah,  atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner 

dikatakan valid jika pertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan 

sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut. 

Pengujian validitas dalam penelitian ini menggunakan validitas tampak (face 

validity) dimana penentuan validitas berdasarkan apa yang tampak. Validitas 

tampak dievaluasi dengan membaca dan menyelidiki butir-butir instrumen yang 

digunakan telah memadai/ dapat mengungkap sebuah konsep. Apabila isi alat 
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ukur telah tampak sesuai dengan apa yang ingin diukur maka dapat dikatakan 

maka validitas tampak (face validity) telah terpenuhi. 

Untuk menguji validitas instrumen, terlebih dahulu melakukan pilot test yang 

melibatkan mahasiswa S1 Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas 

Lampung angkatan 2013 untuk mengetahui apakah kasus yang akan diberikan 

kepada subjek dapat dipahami. Peneliti meminta dosen pembimbing dan 

mahasiswa untuk membaca instrumen kasus tersebut dan meminta pendapat 

mereka untuk keperluan revisi agar dapat dipahami responden. Setelah revisi 

disetujui maka pengukuran validitas menggunakan teknik face validity telah 

selesai dilakukan dan melanjutkan untuk penelitian kepada responden.  

3.6.1.2 Uji Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan sejauhmana hasil pengukuran dengan alat tersebut dapat 

dipercaya atau dapat diandalkan. Hasil pengukuran harus reliabel dalam artian 

harus memiliki tingkat konsistensi dan ketepatan alat ukur. Bila suatu alat 

pengukur dipakai berkali-kali untuk mengukur gejala yang sama akan diperoleh 

hasil pengukuran yang sama atau relatif konsisten, maka alat pengukur tersebut 

reliabel. Dengan kata lain, realibitas menunjukkan konsistensi suatu alat pengukur 

di dalam pengukur gejala yang sama. 

Uji reliabilitas yang dilakukan dengan melakukan expert judgment, pendapat dari 

orang-orang yang berpengalaman/ ahli terkait instrumen penelitian. Peneliti 

meminta pendapat ahli kepada dosen pembimbing. Apabila instrumen telah 
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disetujui, maka pengukuran reliabilitas menggunakan teknik expert judgement 

telah selesai dilakukan dan dilanjutkan untuk penelitian kepada responden. 

3.6.2 Statistik Deskriptif 

Statistik deskriptif dalam penelitian pada dasarnya merupakan proses transformasi 

data penelitian dalam bentuk tabulasi sehingga mudah untuk dipahami dan 

diinterpretasikan. Ukuran-ukuran yang paling sering dilakukan dalam statistik 

deskriptif adalah mean, median, modus, standar deviasi, dan varians. 

Dalam penelitian ini statistik deskriptif meliputi statistik deskriptif variabel 

(variabel dalam penelitian). 

3.6.3 Pengujian Hipotesis 

3.6.3.1 Model Analisis Varians (Analisis of variance/Anova) 

Anova digunakan untuk melihat perbandingan rata-rata beberapa kelompok 

biasanya lebih dari dua kelompok. Dalam penelitian ini menggunakan anova dua 

arah dengan interaksi (two ways anova) karena terdapat dua variabel dan ada 

interaksi antar variabel. Terdapat uji levene untuk asumsi homogenitas 

(menguji apakah varians tiap kelompok sama). 



 

 

 

 

 

 

 

 

BAB V 

SIMPULAN 

 

 

 

 

5.1  Simpulan 

 

 

 

Berdasarkan uraian  pada pembahasan, maka penulis menarik beberapa kesimpulan 

bahwa: 

1. Monitoring control berpengaruh terhadap de-eskalasi komitmen. Manajer 

yang mendapatkan perlakuan monitoring control cenderung untuk 

menghentikan proyek investasi yang mengindikasikan kegagalan 

dibandingkan manajer yang tidak mendapatkan perlakuan monitoring control.  

2. Informasi future benefit investasi alternatif berpengaruh terhadap de-eskalasi 

komitmen. Manajer yang mendapatkan perlakuan informasi future benefit 

investasi alternatif cenderung untuk menghentikan proyek investasi yang 

mengindikasikan kegagalan dibandingkan manajer yang tidak mendapatkan 

perlakuan informasi future benefit investasi alternatif. 

3. Adjusted R Squared sebesar 0,486 berarti variabel monitoring control dan 

informasi future benefit investasi alternatif mampu menjelaskan variabilitas 

variabel de-eskalasi komitmen sebesar 48,6%.  
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4. Tidak terdapat pengaruh interaksi antara monitoring control dan informasi 

future benefit investasi alternatif terhadap de-eskalasi komitmen. Hal ini 

mungkin dikarenakan bahwa kinerja manajer yang dinilai dari kemampuan 

mereka untuk mencapai target laba yang telah ditetapkan oleh perusahaan, 

sehingga ketika adanya informasi investasi alternatif lainnya yang lebih 

memberikan keuntungan dimasa yang akan datang membuat manajer 

menghentikan proyek investasi yang mengindikasikan kegagalan dan memilih 

keputusan untuk investasi alternatif lainnya baik dalam kondisi ada 

monitoring control maupun tidak ada monitoring control. 

5.2  Implikasi 

Studi ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada manajer proyek investasi 

untuk mempertimbangkan berbagai pilihan alternatif investasi lainnya yang mungkin 

dapat memberikan tingkat pengembalian yang lebih baik dalam pengambilan 

keputusan investasi dan perusahaan pun perlu untuk mengembangkan sistem 

pengendalian manajemen untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh 

manajer proyek investasi merupakan keputusan yang terbaik untuk perusahaan.  

5.3 Saran 

Berdasarkan keterbatasan yang diungkapkan, maka ada beberapa saran yang dapat 

dipertimbangkan: 

1. Bagi manajer proyek investasi perlu untuk mempertimbangkan berbagai 

pilihan alternatif investasi lainnya dalam pengambilan keputusan investasi 
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dan perusahaan pun perlu untuk mengembangkan sistem pengendalian 

manajemen untuk memastikan bahwa keputusan yang diambil oleh manajer 

proyek investasi merupakan keputusan yang terbaik untuk perusahaan. 

2. Peneliti selanjutnya disarankan dapat menggunakan objek penelitian yang 

lebih merepresentasikan objek penelitian dalam melakukan penelitian 

eksperimen, seperti yang memang pernah terlibat dalam pengambilan 

keputusan dalam perusahaan tempat kerjanya sehingga keputusan yang dibuat 

dalam penelitian eksperimen lebih real. 
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